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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak dilahirkan ke dunia manusia sudah memerlukan materi/harta sebagai 

bekal hidup, karena manusia memerlukan makanan, minuman, pakaian dan lain- 

lain. Sesudah beranjak dewasa, keperluan akan terus betambah banyak, di samping 

keperluan pokok di tambah lagi dengan keperluan lainnya. Maka dengan demikian 

mau atau tidaknya manusia bekerja keras untuk menutupi keperluan hidup masing- 

masing (Ali Hasan, 2003, hlm. 15). 

Bekerja adalah fitrah dan sekaligus merupakan salah satu identitas manu-

sia, sehingga bekerja didasarkan pada prinsip-prinsip iman tauhid, bukan saja 

menunjukkan fitrah seorang muslim, tetapi sekaligus meningkatkan martabatnya 

sebagai Abdullah (hamba Allah) yang mengelola seluruh alam sebagai bentuk dari 

cara dirinya mensyukuri kenikmatan dari Allah Rabbul alamin. (Sa’ad Marthon, 

Ahmad Akhrom dan Dimyauddin, 2007). 

Kewajiban setiap individu adalah berusaha dan bekerja (Abdullah Zaky, 

2002, hlm. 88). Islam tidak hanya menyeru (mengajak) manusia untuk beraktivitas 

duniawi, tetapi bahwa setiap aktivitas tersebut akan dimasukan dalam kategori iba-

dah kepada Allah, selama dilakukan dengan niat yang benar karena Allah dengan 

mematuhi hukum- hukum- Nya (Ittba’syar’i) (Yusuf Al-Qardawi, 1999, hlm. 186-
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187). Menurut Sholahuddin (2007), “Sebab seseorang akan dapat terpenuhi kebu-

tuhannya secara terhormat apabila ia bekerja dan berusaha. Dalam hal ini ayat 

Alquran yang menyerukan penggunaan kerangka kerja perekonomian islam”. (hlm. 

29) Diantaranya dalam Q.S. Al-Jāsiyah / 45:12 : 

لتِهبْتهغُوْا  ره لهكُمُ الْبهحْره لتِهجْرِىه الْفلُْكُ فىِْهِ بأِهمْرِهِى وه خه ُ الَّذِى سه لَّكُمْ اَلله لهعه مِنْ فهضْلهِِ وه

(21تهشْكُرُوْنه )  

“Allah-lah yang menundukan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat 

berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat mencari karunia-

Nya”. 

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa Islam mendorong manusia untuk 

menikmati karunia yang telah diberikan oleh Allah. Karunia tersebut harus didaya-

gunakan untuk meningkatkan pertumbuhan, baik materi maupun non materi. Islam 

memandang bahwa kepemilikan yang sebenarnya adalah Allah Swt. Karena Dialah 

yang telah menciptakan semua yang ada di alam semesta ini. 

Islam menganjurkan kepada setiap manusia untuk berusaha agar ia 

mendapatkan rezeki guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Islam juga menganjur-

kan kepada manusia bahwa Allah Maha Pemurah sehingga rezekiNya sangat luas. 

Bahkan Allah Swt tidak  memberikan rezeki itu kepada kaum muslimin saja tetapi 

kepada siapa saja yang bekerja keras dan Islam juga menganggap umat manusia 

sebagai suatu keluarga. Karenanya, semua anggota keluarga ini mempunyai derajat 

yang sama dihadapan Allah. Hukum Allah tidak membedakan yang kaya dan yang 

miskin, demikian juga tidak membedakan yang hitam dan putih.  

Secara sosial, nilai yang membedakan satu dengan yang lain adalah keta-

qwaan, ketulusan hati, kemampuan dan pelayananya pada kemanusiaan. Persoalan 
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penting yang menjadi fokus ilmu ekonomi saat ini ialah kelangkaan sumber daya 

alam yang dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Pengalokasian 

sumber-sumber potensial yang dapat digunakan manusia ialah masalah utama 

ekonomi. Sebagaimana firman Allah Swt. Dalam Q.S. Al- Mulk / 67:15 : 

الِهيْهِ  كُلوُْا مِنْ رِزْقهِِِۖ وه نها كِبهِها وه لوُْ لاً فهامْشُوْا فىِ مه له لهكُمُ الْْهرْضه ذه عه الَّذِى جه هوُه

(21النُّشُوْرُ)  

“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah 

di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya 

kepada-Nya- lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”  

Sumber daya alam merupakan nikmat yang diberikan Allah kepada 

mahluk-Nya. Untuk itu manusia wajib mensyukurinya. Di antara bentuk syukur itu 

adalah menjaganya dari kerusakan, kehancuran polusi dan lain- lain yang tergolong 

sebagai kerusakan di muka bumi. Dalam Q.S. Al-A’Raf / 7:56 : 

ِ قهرِيْبٌ  حْمهته اَلله عًاۗ انَِّ ره طهمه وْفاً وَّ ادْعُوْهُ خه لاهتفُْسِدُواْ فىِ الْهرْضِ بهعْده إصِْلاهحِهها وه نه وه مِّ

( (15الْمُحْسِنيِْنه  

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,  sesudah (Allah) mem-

perbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) 

dan harapan (akan dikabulkan), sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 

orang-orang yang berbuat baik.” 

Kerusakan sumber daya atau kadangkala dalam bentuk material, misalnya 

dengan menghancurkan orang-orang yang memakmurkannya, mengotori kesu-

ciannya, menghancurkan benda-benda hidupnya, merusak kekayaannya, atau 

menghilangkan manfaatnya (Qaradhawi Yusup, 1997, hlm. 173).  

Lahan pertanian merupakan sebagian dari sumber alam yang besar agar 

dianjurkan Islam untuk dipelihara, dijaga, dikembangkan, dan diambil hasilnya. 
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Karena ia  adalah sumber pangan dan makanan bagi manusia. Islam mendorong 

serta memberikan janji pahala besar bagi orang yang mengelola tanah yang 

terbangkalai, karena pekerjaan itu akan meluaskan daerah pertanian dan menambah 

sumber pendapatan. 

Atas dasar keadaan di atas maka sumber pendapatan untuk daerah per-

tanian yang ada pada saat ini adalah perkebunan jeruk/limau jenis Siam Banjar (Cit-

rus Reticulata). Sebagaimana kita ketahui pada saat ini seluruh sistem ekonomi 

penjualan yang ada di pasaran mulai menurun dan mulai melumpuhkan pendapatan 

untuk kesehariannya, akan tetapi tidak sama dengan penjualan jeruk dikarenakan 

jeruk pada saat ini lebih banyak di cari manfaatnya untuk tubuh, apalagi dalam 

situasi keadaan pandemi seperti saat ini. Kandungan senyawa dalam jeruk siam 

banjar yang kaya vitamin C, potassium, dan folid acid, dapat berfungsi untuk meng-

hambat sel-sel kanker.  

Selain kaya serat, buah berwarna kuning ini juga mengandung hesperidin 

yang mampu menurunkan resiko penyakit jantung, mencegah kolesterol, 

menurunkan tekanan darah, dan masih banyak manfaat jeruk siam banjar lainnya 

yang dibutuhkan oleh tubuh. Dalam satu buah jeruk siam banjar ukuran sedang 

terdapat 16 gram karbohidrat yang mengandung 70 kalori. Karbohidrat ini penting 

sebagai sumber energi tubuh, terutama untuk otak. Nilai serat dalam sebuah jeruk 

siam banjar setara dengan 12 persen yang dibutuhkan per hari.  

Namun dalam hal ini penjualan jeruk juga tidak terlepas dari kendala 

mengingat dalam kondisi dan situasi pandemi seperti saat ini, salah satu contohnya 

adalah jalannya penjualan transportasi yang dibatasi oleh keadaan dan waktu-waktu 
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tertentu khususnya untuk penjualan jeruk yang ada di Desa Kolam Kanan Kecama-

tan Wanaraya Kabupaten Barito Kuala. Selain kendala yang disebutkan diatas juga 

terdapat kendala pembatasan dan pengurangan pemasukan dari perusahaan atau 

pedagang kecil–kecilan. Maka dengan keadaan tersebut akan sangat berpengaruh 

kepada penjualan petani jeruk, untuk mensiasati dalam berbagai kendala itu petani 

harus mempunyai inisiati dalam menghadapi kendala-kendala penjualan yang ter-

jadi. 

Maka dari semua pembahasan diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam tentang kendala petani dalam penjualan buah jeruk yang tertulis dalam se-

buah karya skripsi yang berjudul: “Analisis Kendala Penjualan Buah Jeruk Petani 

Desa Kolam Kanan Kecamatan Wanaraya Kabupaten Barito Kuala”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja kendala yang ada pada penjualan buah jeruk petani Desa Kolam 

Kanan Kecamatan Wanaraya Kabupaten Barito Kuala? 

2. Bagaimana cara mengatasi kendala penjualan buah jeruk Desa Kolam 

Kanan Kecamatan Wanaraya Kabupaten Barito Kuala? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mempunyai beberapa tujuan yang dibagi men-

jadi beberapa tujuan pokok yaitu : 

1. Untuk mengetahui kendala yang terjadi pada penjualan buah jeruk petani 

Desa Kolam Kanan Kecamatan Wanaraya Kabupaten Barito Kuala. 
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2. Untuk mengetahui cara petani mengatasi kendala penjualan buah jeruk di 

Desa Kolam Kanan Kecamatan Wanaraya Kabupaten Barito Kuala. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik 

secara teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai: 

a. Bahan informasi ilmiah untuk menambah wawasan pengetahuan 

peneliti khususnya serta pembaca pada umumnya. 

b. Kontribusi pemikiran dalam mengisi khazanah ilmu pengetahuan, 

pengembangan, dan penalaran. 

c. Referensi bagi peneliti berikutnya untuk lebih kritis dan lebih mendalam 

tentang ilmu ekonomi.  

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai: 

a. Bahan untuk mengetahui kendala-kendala petani buah jeruk di Desa 

Kolam Kanan Kecamatan Wanaraya. 

b. Bahan evaluasi untuk petani dalam mengahadapi kendala penjualan 

buah jeruk di Desa Kolam Kanan Kecamatan Wanaraya. 

c. Referensi bagi petani untuk berinisiatif ketika menghadapi kendala-ken-

dala dalam penjualan buah jeruk di Desa Kolam Kanan Kecamatan 

Wanaraya. 
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d. Memberikan informasi lebih lanjut terkait dengan kendala yanag ada 

pada penjualan buah jeruk oleh para petani di Desa Kolam Kanan Keca-

matan Wanaraya Kabupaten Barito Kuala. 

 

E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam pengertian judul skripsi ini, maka penu-

lis perlu untuk mendefinisikan istilah-istilah yang ada dalam judul penulisan skripsi 

ini, sebagai berikut : 

1. “Analisis menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2002) adalah penguraian 

suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaah bagian itu sendiri serta 

antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 

keseluruhan” (hlm. 52). Analisis yang dimaksud penulis adalah terkait ken-

dala petani di Desa Kolam Kanan Kecamatan Wanaraya Kabupaten Barito 

Kuala dalam menjual buah jeruk. 

2. “Kendala menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah hambatan atau ha-

langan”. Kendala dalam penelitian ini meliputi kendala yang di alami petani 

Desa Kolam Kanan dalam penjualan buah jeruk.  

3. “Penjualan ialah perbuatan (cara,hal) menjual (W.J.S. Poerwadarminta, 

2002)”. Penjualan yang dimaksud peneliti adalah penjulan buah jeruk oleh 

petani Desa Kolam Kanan. 

4. “Buah jeruk ialah tumbuhan yang berasal dari bunga atau putik (biasanya 

berbiji), buah jeruk isinya beberapa ulas, rasanya asam dan ada pula yang 

manis”. Buah jeruk yang dimaksud peneliti adalah buah jeruk yang di 



8 
 

produksi oleh petani Desa Kolam Kanan. 

5. “Menurut Anwas (1992) mengemukakan bahwa petani adalah orang yang 

melakukan cocok tanam dari lahan pertaniannya atau memelihara ternak 

dengan tujuan untuk memperoleh kehidupan dari kegiatan itu”. (hlm. 34) 

Petani yang dimaksud peneliti adalah petani di Desa Kolam Kanan Keca-

matan Wanaraya Kabupaten Barito Kuala. 

Setelah meneliti uraian diatas maka dapat dinyatakan bahwa yang dimak-

sudkan dari judul skripsi ini adalah penelitian mengenai kendala penjualan buah 

jeruk petani yang ada di Desa Kolam Kanan Kecamatan Wanaraya Kabupaten 

Barito Kuala. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil penulusuran peneliti, ditemukan beberapa bahasan 

terkait yang juga pernah diteliti sebelumnya. Untuk menghindari kesalahpahaman 

dan memperjelas permasalahan yang penulis angkat, maka diperlukan kajian  

pustaka untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian yang telah ada. 

Penelitian yang dimaksud yaitu: 

1. Penelitian Intan Ayu Purnamasari di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas 

Maret Surakarta tahun 2010, dengan judul skripsi “Analisis Pemasaran Je-

ruk Di Kabupaten Bangli.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola 

saluran pemasaran, menganalisis biaya, marjindan keuntungan serta 

efisiensi ekonomi dari masing-masing saluran pemasaran jeruk di 

Kabupaten Bangli. Metode dasar penelitian yang digunakan adalah 
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deskriptif. Daerah penelitian diambil secara sengaja (purposive) yaitu Ka-

bupaten Bangli dan sampel kecamatan dipilih yaitu Kecamatan Kintamani. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada empat tipe saluran pemasaran je-

ruk di Kabupaten Bangli yaitu, saluran I:Petani→Penebas→Pedagang Be-

sar→Pedagang Kecil→Pedagang Pengecer→Konsumen, saluran II: 

Petani→ Pedagang besar→Pedagang Kecil→Pedagang Pengecer→Kon-

sumen,saluran III: Petani→Pedagang Besar→Pedagang Pengecer→Kon-

sumen dan saluran IV: Petani→Pedagang Pengumpul→Pedagang Be-

sar→Pedagang Kecil→Pedagang Pengecer→Konsumen. Pada saluran I 

memiliki total biaya pemasaran Rp 1.713,4 per kg, marjin pemasaran Rp 

5.485,1 per kg dan keuntungan pemasaran Rp 3.771,7 per kg. Pada saluran 

II total biaya pemasaran Rp 1.582,8 per kg, marjin pemasaran Rp 4.999,9 

per kg dan keuntungan pemasaran Rp 3.658,7 per kg. Pada saluran III total 

biaya pemasaran Rp 1.405,9 per kg, marjin pemasaran Rp 4.000,00 per kg 

dan keuntungan pemasaran Rp 2.840,5 per kg. Pada saluran IV total biaya 

pemasaran Rp 1.550,2 per kg, marjin pemasaran Rp 5.267,8 per kg dan ke-

untungan pemasaran Rp 3.717,5 per kg. Dilihat dari efisiensi secara 

ekonomis dari keempat saluran yang ada di Kabupaten Bangli maka saluran 

III adalah saluran pemasaran jeruk yang paling efisien karena memiliki 

marjin pemasaran terendah yaitu Rp 4.000,00 per kg dan memiliki nilai 

Farmer’s Share tertinggi yaitu super besar sebesar 60%, super sebesar 

55,55%, king sebesar 50%, bom sebesar 42,85%, dan AA sebesar 33,33%. 
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Perbedaan: Objek penelitian ini adalah pemasaran jeruk dari petani, 

pengumpul, grosir, pedagag besar, pedagang kecil. Sedangkan objek 

peneliti adalah tentang kendala penjulan buah jeruk oleh petani. Lokasi 

penelitian ini di Kabupaten Bangli Surakarta, sedangkan peneliti di Desa 

Kolam Kanan Kecamatan Wanaraya Barito Kuala. 

Persamaan: metode pembahasan sama-sama menggunakan analisis, 

dan  sama-sama membahas buah jeruk.  

2. Peneilitian Mutia Syamsuri di Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2006, dengan judul skripsi 

“Analisis Marjin Pemasaran Jeruk Siam Asal Banyu Wangi di Pasar Induk 

Kramat Jati Pasar Rebo DKI Jakarta”. Penelitian membahas tentang fenom-

ena dimana terdapat pihak yang paling diuntungkan dan dirugikan pada 

saluran pemasaran jeruk siam di Pasar Induk Kramat Jati. Analisis marjin 

pemasaran digunakan untuk melihat efesiensi teknik pemasaran jeruk siam. 

Marjin pemasaran dihitung berdasarkan pengurangan harga penjualan 

dengan harga pembelian pada setiap tingkat lemaga pemasaran. Dari hasil 

penelitian dilapangan, saluran pemasaran yag terdapat di Pasar Induk Kra-

mat  Jati mencakup beberapa lembaga pemasaran, diantaranya petani yang 

berlaku sebagai produsen jeruk siam, pedagang pengumpul, pedagang gro-

sir yang terdapat di Pasar Induk Kramat Jati, pedagang pengeceer, dan yang 

terakhir adalah konsumen jeruk siam. Dari hasil analisis marjin pemasaran, 

terdapat perbedaan marjin pemasaran tiap lembaga saluran pemasaran. 

Besarnya marjin pemasaran tiap lembaga saluran pemasaran adalah, (1) Di 
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tingkat pengumpul: memperoleh marjin pemasaran sebesar Rp. 1414,19 per 

Kg, (2) Ditingkat Grosir: memperoleh marjin pemasaran sebesar Rp. 

1092,95 per Kg, (3) Di tingkat pengecer: memperoleh marjin pemasaran 

sebesar Rp. 2478,57 per Kg. sedangkan untuk biaya pemasaran pada tiap 

lembaga saluran pemasaran adalah, (1) Pengumpul: biaya pemetikan, 

penyortiran, penegepakan, pengangkutan retribusi, penyusutan, trans-

portasi, sewa tempat dan upah tenaga jual. Total biaya pemasaran sebesar 

Rp. 1.242, 03 per Kg. (2) Grosir: Biaya retribusi, sewa tempat, bongkar 

muat dan penyortiran. Dengan total biaya pemasaran sebesar Rp. 33,22 per 

Kg. (3) Pengecer: Biaya pikul, penyusutan, retribusi, dan sewa tempat. 

Dengan total biaya Rp. 524,61 per Kg. 

Perbedaan: Objek yang diteliti adalah tentang marjin pemasaran, un-

tuk mengetahui efesiensi teknik pemasaran. Sedangkan peneliti objek ada-

lah kendala penjualan buah jeruk oleh petani. Lokasi penelitian ini adalah 

Pasar Induk Kramat Jati Pasar Rebo DKI Jakarta, sedangkan peneliti di 

Desa Kolam Kanan Kecamatan Wanaraya Kabupaten Barito Kuala. 

Persamaan: sama-sama mebahas tentang buah jeruk dan sama-sama 

menggunakan metode analisis. 

3. Penelitian Maret Putra Telaumbanua di Fakultas Pertanian Universitas Is-

lam Kalimantan tahun 2018, dengan judul skripsi “Pemasaran Buah Jeruk 

Siam Di Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala (Studi Kasus 

Desa Fatih Muhur Lama)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui salu-

ran pemasaran, margin pemasaran, Farmer’s share pada masing-masing 
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saluran serta saluran yang paling efisien dilakukan oleh petani buah jeruk 

siam dari Desa Patih Muhur Lama Kecamatan Anjir Muara Kabupaten 

Barito Kuala Kalimantan Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Patih 

Muhur Lama Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala. Data yang 

dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder dengan teknik pengam-

bilan sampel menggunakan metode Purposive Sampling atau secara sengaja 

terhadap 15 orang petani (responden) dan Metode SnowBall Sampling yaitu 

dengan cara mengikuti alur pemasaran hingga produk sampai ke konsumen 

terhadap 6 orang responden. Terdapat 3 (tiga) saluran pemasaran buah jeruk 

siam yaitu saluran pemasaran I petani – konsumen. Saluran pemasaran II 

petani – pedagang pengecer – konsumen. Saluran pemasaran III petani – 

pedagang pengu pul – pedagang pengecer – konsumen. Berdasarkan margin 

pemasaran terbesar adalah saluran pemasaran III dan Farmer’s share 

terbesar adalah saluran pemasaran I 100% Saluran pemasaran yang efisien 

berdasarkan Farmer’s share adalah saluran pemasaran I, berdasarkan mar-

gin pemasaran adalah saluran pemasaran III yaitu margin besar Rp. 4500 

untuk Jeruk Siam ukuran besar dan Rp. 2500 untuk Jeruk Siam ukuran se-

dang. Sedangkan berdasarkan panjang pendeknya saluran, jumlah produksi, 

harga dan keuntungan adalah saluran pemasaran III. 

Perbedaan: penelitian ini membahas tentang saluran pemasaran, 

margin pemasaran jeruk siam, untuk mengetahui saluran yang paling 

efesien. Sedangkan peneliti mengkaji tentang kendala penjualan buah jeruk 

yang dihadapi oleh petani, penyebab yang mempengaruhinya dan cara 
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petani mengatasinya. Lokasi penelitian ini di Desa Fatih Muhur Lama 

Barito Kuala, sedangkan lokasi penulis di Desa Kolam Kanan Kecamatan 

Wanaraya Barito Kuala. 

Persamaan: Buah jeruk sama-sama menjadi pokok bahasan. 

Berdasarkan penelaahan peneliti terhadap penelitian sebelumnya, maka 

terdapat pokok permasalahan yang sangat berbeda antara penelitian yang peneliti 

kemukakan dengan peneliti sebelumnya.  

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang dil-

akukan, maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi 

mengenai materi dan hal yang dibahas dalam tiap bab. Adapun sistematika penu-

lisan penelitian sebagai berikut: 

BAB I Pendahulaan, merupakan penjabaran tentang latar belakang dari 

permasalahan yang diangkat oleh peneliti, yang kemudian disimpulkan secara ek-

splisit dalam rumusan masalah. Tujuan penulisan ditegaskan dalam bab ini secara 

final dan agar lebih terfokus maka permasalahan dibatasi, serta manfaat dari 

penelitian ini baik secara teoritis dan praktis. 

BAB II dijelaskan teori-teori yang mendukung serta relevan yang berhub-

ungan dengan permasalahan dan juga sumber informasi akurat dari referensi media 

lainnya sebagai landasan teori dalam menjawab rumusan masalah. Dari rumusan 

masalah dan landasan teori yang dikemukakan maka untuk mengetahui dan 

menggali secara dalam permasalahan. 
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 BAB III difokuskan pembahasan teknik dan metode penelitian untuk 

penelusuran populasi dan sampel penelitian pada bagian yang akan dikaji guna 

melakukan penyajian dan analisis data yang akan dideskripsikan. 

 BAB IV penjelasan penelitian yang telah dibahas dan diuraikan pada bab 

sebelumnya, yaitu peneliti menganalisa dan menguraikan hasil penelitiannya. 

BAB V diberikan kesimpulan dari hasil penelitian dan pemberian saran 

kepada beberapa pihak terkait, serta menjawab rumusan masalah. 

 

 


